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PERANCANGAN FURNITUR MULTIFUNGSI DARI UPCYCLE BATOK
KELAPA UNTUK RUANG TAMU

BENTANG BELINTANG

ABSTRAK

Tingginya tingkat kepadatan populasi masyarakat dalam berbagai kota besar
menciptakan minimnya lahan tempat tinggal, dan berdampak pada pembangunan
tempat tinggal yang sempit dan memiliki masalah keterbatasan ruangan salah
satunya pada rumah tipe 36. Ruangan yang terdapat pada rumah tipe 36 pada
umumnya memiliki ruang tamu atau ruang keluarga yang menjadi satu tanpa skat,
kamar tidur dan kamar mandi, dan dapur.namun tidak memiliki ruang makan. Pada
umumnya masyarakat penghuni rumah tipe 36_melakukan aktifitas makan pada
ruang keluarga dan tidak- menggunakan furnitur, dan apabila menggunakan furnitur
set makan akan membuat ruangan menjadi sempit, sedangkan penggunaan furnitur
set makan ini sangat penting dalam segi kenyamanan dan kesehatan. Dengan
adanya furnitur set ruang tamu multifungsi yang dapat ditranformasi menjadi
furnitur set ruang makan ini. akan -memudahkan masyarakat yang memiliki
keterbatasan ruang makan dan dalam segi ekonomis jauh lebih ekonomis karena
tidak perlu membeli-2 furnitur set dalam rumah. Furnitur set ruang tamu ini
dirancang dengan menerapkan upcycle limbah batok kelapa sebagai unsur estetika
dan bertujuan untuk meningkatkan nilai guna dari upcycle limbah batok kelapa
sehingga dapat mengurangi limbah batok kelapayang menumpuk.

Kata Kunci: Rumah tipe 36, Furnitur, multifungsi, upcycle, limbah Batok Kelapa
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PERANCANGAN FURNITUR MULTIFUNGSI DARI UPCYCLE BATOK
KELAPA UNTUK RUANG TAMU

BENTANG BELINTANG

ABSTRACT

The high level of inhabitancy density in some big cities causing a shortage of
living space, thus impacting the construction of cramped residence and has a
problem in lack of space, including in the 36-type house. The type of 36 house
generally has living room or family room without any borders, even bedroom and
the bathroom, also kitchen without dining room. Generally, those who stays on this
36-type house will eating on dining room without furniture’s, because it will make
the room narrow. In the other hand, using furniture’s set-in dining room will gives
comfortable and health for the occupants. With a multifunctional living room
furniture set, that can be transformed into a dining room furniture, will efficiently
the space and budgets without buying two types of furniture set for both of dining
and living room. The furniture set for this dining room was design use a upcycle of
coconut shell to increase the value of 1t. As the result, it will reduce the waste of the
coconut shell around us.

Keywords: The 36-type house, Furniture, multifunction, upcycle, Coconut shell
waste
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah tipe 36 merupakan adanya pengadaan perumahan untuk
mengatasi masalah kepadatan penduduk yang semakin meningkat pada kota-
kota besar dengan keterbatasan lahan untuk dihuni masyarakat, Adapun rumah
susun yang merupakan salah satu alternatif pengadaan perumahan untuk
mengatasi kepadatan penduduk. Meskipun dapat mengatasi masalah
kepadatan penduduk dalam hal keterbatasan lahan huni, rumah tipe 36 dan
rumah susun memiliki masalah baru yaitu ketersediaan ruangan yang terbatas.
Rumah tipe 36 memiliki luas bangunan 36 meter persegi dengan memiliki
fasilitas ruangan yaitu 2 kamar tidur, 1 kamar mandi, 1 dapur, dan 1 ruang
tamu, sedangkan pada-rumah susun memiliki ragam ukuran dengan fasilitas
yang berbeda-beda, akan tetapi pada penelitian kali ini berfokus pada unit
rumah susun dengan ukuran 36:m2 kebawah, hal ini dikarenakan rumah susun
dengan ukuran tersebut merupakan rumah susun untuk kalangan menengah ke
bawah dengan memiliki fasilitas-ruangan 2 kamar tidur, 1 ruang keluarga, 1
ruang dapur dan 1 -kamar mandi.

Untuk memiliki ruang tamu padabeberapa rumah tipe 36 biasanya
masyarakat memanfaatkannya-pada ruang keluarga ataupun teras rumah.
Ruang tamu sering kali ditemukan menyatu dengan ruang keluarga sehingga
tamu yang datang lebih nyaman karena berada pada ruangan yang memiliki
banyak fasilitas furnitur dan barang-barang lainnya. Pada umumnya ruang
tamu memiliki beberapa furnitur saja seperti 1 set furnitur tamu, gantungan
jaket, side table/laci, lampu sudut dan beberapa hiasan. Ada beberapa aktifitas
yang biasa dilakukan masyarakat dalam ruang tamu seperti halnya,
berbincang-bincang, membaca majalah atau buku, memakan hidangan dan
minuman yang disajikan oleh tuan rumah, bahkan dalam budaya Indonesia
sering kali tamu diajak untuk makan terlebih dahulu sebelum pulang sebagai

bentuk menghormati tamu yang sudah datang.



Rumah tipe 36 ataupun rumah susun tidak memiliki ruang makan,
biasanya masyarakat yang tidak memiliki ruang makan melakukan aktifitas
makannya pada ruang tengah atau ruang keluarga. Adapun beberapa
masyarakat yang memanfaatkan ruangan dapur di set secukup mungkin untuk
dibuatkannya meja makan, akan tetapi biasanya akan memiliki kesan ruangan
yang sempit untuk beberapa rumabh tipe 36, hal ini dikarenakan ukuran ruangan
yang tersedia berbeda-beda.

Berdasarkan ketersediaan ruangan pada rumabh tipe 36 dan rumah susun
tersebut tentunya belum memenuhi kriteria sebagai rumah ideal, karena
kurangnya fasilitas ruangan untuk aktivitas penghuni seperti ruang tamu dan
ruang makan. Keterbatasan ruangan ini berdampak pada kurangnya terpenuhi
fasilitas penunjang aktivitas di dalam rumah, antara lain seperti penggunaan
furnitur yang tidak sesuai dengan keluasan ruang mengakibatkan ruang
tampak semakin sempit, pengaturan zoning-yang tidak sesuai, sirkulasi yang
tidak lancar serta penataan. furnitur yang tidak tepat, hingga tidak tersusun
rapih pada ruangan: Untuk sebagian masyarakat bahkan pada akhirnya lebih
memilih tidak menggunakan furnitur dikarenakan terasa sangat sempit apabila
menggunakan furnitur. Terdapat salah satu kasus dari hasil observasi penulis
tidak menggunakan-furnitur_ruang tamu dikarenakan terlalu sempit jika
menggunakannya dan berujung tamu yang datang hanya digelarkan karpet
lantai saja atau bahkan tidak menggunakan karpet lantai. Dari permasalahan
tersebut perlu dilakukan pemecahan permasalahan ruang yaitu dengan
menerapkan penggunaan furnitur multifungsi.

Furnitur merupakan salah satu benda yang dapat menunjang aktifitas
manusia dalam sehari-hari. Seiringnya waktu fungsi pada furnitur akan
mengalami perkembangan yang ditujukan untuk memudahkan manusia dalam
aktifitasnya, seperti halnya furnitur multifungsi. Pengembangan furnitur
multifungsi ini disebabkan adanya masalah sebagian masyarakat dalam hal
keterbatasan ruangan untuk kebutuhan beraktifitas sehari-hari. Keterbatasan
ruangan ini terjadi dikarenakan luas lahan tanah dalam kota-kota besar yang
semakin rapat dan meningkatnya jumlah penduduk yang berujung

keterbatasan lahan wilayah tempat tinggal dan hal tersebut berdampak pada



pembangunan perumahan di berbagai kota, seperti halnya akses yang semakin
padat, serta tingginya harga perumahan dan masih banyak masyarakat yang
memiliki penghasilan cukup minim. Furnitur multifungsi ditujukan untuk
perumahan tipe kecil karena dapat mengurangi penggunaan furnitur sehingga
ruang menjadi lebih lapang. Dengan penggabungan dua atau lebih fungsi yang
berbeda dalam satu produk maka furnitur multifungsi dapat disesuaikan
dengan kebutuhan ruangan sehingga dapat menunjang aktivitas di dalam
ruangan.

Material yang dipergunakan dalam pembuatan furnitur saat ini sudah
sangat beragam, seperti kayu, plastik, besi, rotan, bambu, bahan tekstil, recycle
dan upcycle, hingga perpaduan dari beberapa macam jenis material atau yang
biasa disebut dengan mix material. Upcycle merupakan salah satu bahan yang
diolah dari bahan limbah yang sebelumnya merupakan bahan yang menjadi
sampah atau tidak ‘terpakai. Di era Sekarang ini sudah banyak sekali
penggunaan bahan upcycle dan recycle,. hal ‘itu bertujuan untuk membantu
permasalahan global yakni penumpukan sampah atau limbah. Hal ini terjadi
dikarenakan tingkat produksi® dan konsumsi ‘jauh lebih tinggi dari pada
pengolahan limbah. yang ada,. ‘sehingga ~membutuhkan banyak cara
pemanfaatan dan pengolahan limbah-limbah yang semakin menumpuk.

Bahan Upcycle di-era sekarang ini-sudah banyak sekali diminati dalam
pembuatan furnitur, hal itu dikarena-motif yang dihasilkan dari bahan upcycle
memberikan estetika yang sangat artistik sehingga mudah dipadukan dengan
gaya-gaya design interior yang sudah sangat beragam. Salah satu yang dapat
diolah menjadi bahan upcycle adalah limbah kelapa yang selama ini sering kita
jumpai diberbagai tempat menggunung menjadi sampabh.

Kelapa merupakan salah satu flora yang banyak tumbuh diberbagai
daerah di Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan negara yang
memiliki iklim tropis dan tanah yang sangat subur, sehingga di Indonesia
memiliki kekayaan berupa sumber daya alam yang melimpah, salah satunya
pohon kelapa. Pohon berjenis palem ini memiliki nama ilmiah Cocos nucifera.
Pohon kelapa kerap tumbuh di sepanjang tepi pantai dan mudah ditemukan.

Di negara Indonesia ada berbagai macam jenis kelapa yang tumbuh yakni



Kelapa Pandan Wangi, Kelapa Gading, Kelapa Kopyor, Kelapa Merah
Wulung, dan Kelapa Hijau.

Kelapa banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, hal ini
dikarenakan air kelapanya yang sangat diminati oleh masyarakat Indonesia
karena telah terbukti bermanfaat mencegah dan mengobati berbagai penyakit,
salah satunya mensterilkan racun di dalam tubuh yang keracunan makanan.
Pada bagian daging kelapanya pun dapat dikonsumsi dan dapat dipergunakan
sebagai bahan utama pembuatan santan. Banyak manfaat yang bisa kita
peroleh dari tanaman kelapa selain air dan daging buah kelapanya, seperti
halnya batang pohon yang dapat dipergunakan untuk pondasi bangunan dan
furnitur, ranting daun atau biasa yang kita sebut lidi dimanfaatkan sebagai
sapu, daunnya yang bisa dimanfaatkan dalam pembuatan ketupat. Tidak hanya
itu serabut kelapa sering dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembakaran,
keset, dan tali.

Batok kelapa juga memiliki banyak manfaat seperti salah satunya dalam
pembuatan arang. Dengan tekstur yang bagus batok kelapa menjadi salah satu
yang digemari dari bagian tanaman kelapa. Biasanya batok kelapa sering
digunakan untuk kerajinan tangan' seperti contohnya dekorasi rumah, kap
lampu, asbak, rumah burung, wadah lilin, bahkan hingga berbagai macam
produk alat makan seperti-mangkuk, sendok dan garpu, hingga centong dan
spatula. Seiringnya waktu manfaat dari batok kelapa mulai berkembang
dengan menonjolkan tektsur dari batok kelapanya itu sendiri seperti salah
satunya dimanfaatkan sebagai lapisan di berbagai produk. Penerapan batok
kelapa sebagai lapisan dalam pembuatan produk diperuntukan sebagai unsur
estetika sehingga memiliki daya tarik pada produk itu sendiri. Tekstur batok
kelapa inilah yang menjadi nilai jual estetika dalam sebuah produk.

Banyaknya pemanfaatan pada daging kelapa, menyebabkan limbah
batok kelapa sering dijumpai berserakan dan menggunung pada tempat
pembuangan sampah khususnya pada penjual es kelapa dan penjual kelapa
parut. Ada banyak cara untuk mengurangi penumpukan limbah batok kelapa
ini salah satunya dengan memanfaatkannya sebagai bahan alternatif (Upcycle)

untuk pembuatan furnitur. Dengan adanya peningkatan dalam pemanfaatan



limbah batok kelapa ini sangat memungkinkan untuk membantu pengurangan
sampah batok kelapa yang sering kita jumpai menggunung ditepi jalan.

Ruang lingkup perancangan meliputi furnitur dalam rumah dengan
diimplementasi menjadi karya jadi berupa furnitur set antara lain coffee table
yang dapat dipergunakan juga menjadi meja makan serta memiliki ruang
penyimpanan untuk menyimpan peralatan makan sehingga dapat mengisi
penunjang aktifitas konsumen meskipun tidak memiliki ruang makan dan saat
tamu berkunjung lebih mudah untuk menyajikan makanan dan minuman, dan
yang kedua berupa kursi arm chair atau kursi ruang tamu dan stool yang dapat
dijadikan menjadi kursi makan serta memiliki ruang penyimpanan
buku/majalah. Material yang digunakan yaitu upcycle batok kelapa sebagai
lapisannya dan akan di mix dengan kayu dan besi sebagai kerangka. Gaya yang
dipergunakan merupakan gaya-industrialis yang saat ini sangat banyak
diterapkan dan digemari-dalam penataan interior dengan nuansa seperti kafe
atau kedai kopi.

Perancangan furnitur set multifungsi ini- ditujukan untuk masyarakat
umum yang berada di dalam Kkota-kota besar yang memiliki tempat tinggal
dengan keterbatasan. ruangan yang tidak memiliki ruang makan sehingga
membutuhkan bantuan berupa furnitur dengan-fungsi tambahan sebagai meja
makan untuk melengkapi kebutuhan aktifitas yang nyaman untuk masyarakat
tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana rancangan furnitur multifungsi untuk ruang tamu yang dapat
menunjang aktivitas makan yang nyaman?
2.  Bagaimana menerapkan upcycle batok kelapa pada furnitur multifungsi?
Batasan Masalah
Batasan perancangan ini berguna untuk membatasi topik yang ada, agar
tidak meluas sehingga tetap dapat terfokus. Batasan perancangan tugas akhir

ini antara lain yaitu:



1. Perancangan desain furnitur set ruang tamu multifungsi yang berupa

Coffee Table, arm chair dan stool

2. Perancangan desain furnitur set ruang tamu multifungsi dengan

menggunakan material upcycle batok kelapa yang di mix kayu dan besi.

3. Batok kelapa diaplikasikan hanya sebagai lapisan saja dan akan menjadi

unsur estetika.

D. Tujuan dan Manfaat Perancangan

1. Tujuan Perancangan

a.  Mendapatkan rancangan furnitur multifungsi untuk ruang tamu

b.  Mendapatkan penerapan upcycle batok kelapa pada furnitur

multifungsi

2. Manfaat Perancangan

a.  Bagi mahasiswa

1)

2)

Dapat -dijadikan sebagai referensi dan pembelajaran bagi
mahasiswa . yang  tertarik dengan perancangan furnitur
multifungsi.

Dapat dijadikan sebagai referensi dan pembelajaran bagi
mahasiswa yang. ' tertarik _dengan pengetahuan dalam
penerapan material_upcycle “batok kelapa pada furnitur

multifungsi.

b.  Bagi masyarakat

1)

2)

Memperkenalkan kepada masyarakat sebuah desain furnitur
multifungsi.
Memperkenalkan kepada masyarakat bahwa material upcycle

batok kelapa dapat diterapkan pada furnitur multifungsi.

c.  Bagi institusi

1)

2)

Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan
riset mengenai tentang furnitur multifungsi.

Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan
riset mengenai tentang material upcycle batok kelapa dapat

diterapkan pada furnitur multifungsi.





